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Abstrak—Salah satu bagian kelapa yang banyak digunakan 

yaitu buahnya yang dapat dikonsumsi serta dapat menjadi 

olahan santan kelapa. Operator mempunyai alat bantu untuk 

mengupas kulit ari kelapa tetapi hasil pengupasannya masih 

kurang bersih dan menyisakan sisa kulit ari kelapa.  

Perancangan pisau pengupas ini menggunakan metode 

reverse engineering karena sudah menggunakan mesin 

sehingga dapat melakukan dekomposisi untuk mengetahui 

komponen dan fungsi pada mesin sebelumnya. Berdasarkan 

hasil penelitian didapatkan rancangan pisau pengupas usulan 

berupa perubahan bentuk pada mata pisau pengupas dan 

penggunaan material Stainless Steel SS 304 pada pisau 

pengupas usulan. 

Berdasarkan simulasi von mises stress dengan diberikan 

beban sebesar 50 N menunjukkan titik maksimum sebesar 1,715 

x 108 N/m2. Titik pemasangan yang paling aman sebesar 1,029 x 

108 N/m2. Titik minimum sebesar 0 N/m2. Dari hasil analisa 

displacement didapatkan nilai tertinggi adalah 1,884 mm 

dengan nilai terendah adalah 1,00 mm. Rata-rata tingkat 

kebersihan yang didapatkan pada pengupasan kulit ari kelapa 

sebesar 69%.  

Hasil perancangan pisau pengupas usulan tersebut memberi 

dampak kepada operator. Diharapkan perbaikan yang 

dilakukan tersebut dapat diimplementasikan secara langsung 

pada kondisi nyata di lapangan seperti pasar tradisional. 

 

Kata kunci — Mesin Pengupas Kulit Ari Kelapa, Pisau 

Pengupas, Reverse Emgoeerimg 

I. PENDAHULUAN 

 

 
GAMBAR 1 

Jumlah Prduksi Kelapa (Ton) 

 

Menurut Direktorat Jenderal Perkebunan rata-rata jumlah 

produksi tanaman kelapa di Indonesia selama periode tahun 

2018-2022 mencapai 2.850.165 Ton. Hal tersebut membuat 

Indonesia menjadi salah satu negara penghasil kelapa 

terbesar di dunia.  

Kulit ari kelapa merupakan kulit yang menempel pada 

bagian daging buah kelapa. Bagian tersebut dapat 

menyebabkan kualitas dari hasil santan kelapa menjadi tidak 

bagus. Hal tersebut dikarenakan berdasarkan hasil pengujian 

yang dilakukan bahwa kulit ari kelapa mengandung 

36,0934% kandungan lemak. Hal tersebut dapat 

menyebabkan hasil dari santan menjadi tidak bagus (I. M. Y. 

Putra & Santoso, 2020). Seiring permintaan konsumen yang 

menginginkan santan kelapa yang sudah bersih dari kulit 

arinya membuat pedagang kelapa di beberapa pasar 

tradisional di Kota Bandung (Pasar Kordon, Pasar Ciwastra, 

Pasar Ancol) perlu melakukan pembersihan kulit ari kelapa. 

Namun kegiatan tersebut masih dilakukan secara manual 

menggunakan pisau pengupas sehingga membutuhkan waktu 

lebih lama. Jika terdapat banyak konsumen yang terlalu lama 

menunggu kelapanya dikupas, maka akan mengurangi 

kepuasan pelanggan terhadap pelayanan yang diberikan. 

Oleh karena itu dibutuhkan sebuah terobosan agar dapat 

menyelesaikan permasalahan tersebut.  

Setelah perancangan mesin pengupas kulit ari kelapa 

yang dilakukan selesai Kemudian muncul pengembangan 

mesin pengupas kulit ari kelapa yang dilakukan oleh 

(Pratama, 2021) berdasarkan penelitian mesin sebelumnya 

milik (Savitri, 2019).  Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

didapatkan hasil dari menghitung kecepatan potong 

pengupasan yaitu selama 5 detik. Kemudian membandingkan 

kecepatan pengupasan dengan hasil perhitungan, didapatkan 

waktu kecepatan potong dari mesin prototype selama 6 detik. 

Dari perhitungan tersebut terdapat perbedaan yang 

disebabkan oleh ukuran kelapa yang sesungguhnya tidak 

berbentuk bola sempurna dan tidak rata pada setiap 

bagiannya. Berikut merupakan rancangan desain mesin 

pengupas kulit ari kelapa dan hasil pengujian dari mesin 

tersebut.   

 

 
GAMBAR 2 

Hasil Pengupasan Kelapa 
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GAMBAR 3 

Rancangan Desain Mesin 

 

 Untuk mempermudah dalam menggambarkan akar 

permasalahan, maka digunakan fishbone diagram seperti 

pada gambar di bawah ini: 

 
GAMBAR 4 

Fishbone diagram 

 

Berdasarkan akar permasalahan yang telah disebutkan 

pada latar belakang maka didapatkan alternatif solusi pada 

tabel berikut ini: 

TABEL 1 

Alternatif Solusi 

 
 

Berdasarkan identifikasi akar permasalahan dan alternatif 

solusi yang diberikan, maka alternatif solusi yang dipilih 

yaitu perancangan ulang pada bagian pisau pengupas karena 

merupakan faktor penting dalam keberhasilan suatu mesin 

pengupas, terutama mesin pengupas kulit ari kelapa. Dengan 

melakukan perancangan ulang pada bagian pisau pengupas 

diharapkan dapat menyelesaikan akar permasalahan yang ada 

 

II. KAJIAN TEORI 

 
A. Pengembangan Produk 

Pengembangan produk merupakan kegiatan multidisiplin 
yang membutuhkan masukan dari hampir setiap fungsi 
perusahaan (Ulrich, Karl T.; Eppinger, 2018). Namun, dalam 
banyak kasus, ada tiga fungsi yang menjadi inti dari setiap 
proyek pengembangan produk yaitu: 
1. Pemasaran: Fungsi pemasaran memediasi interaksi antara 
bisnis dan pelanggan mereka. Pemasaran sering membantu 
dalam hal mengidentifikasi peluang produk, menentukan 

segmen pasar, dan mengidentifikasi kebutuhan pelanggan. 
Biasanya pemasaran ikut mengelola komunikasi antara 
perusahaan dan pelanggannya, menetapkan harga target, dan 
mengawasi peluncuran dan promosi produk. 
2. Desain: Kemampuan mendesain produk dapat menjadi 
peran kunci dalam menentukan bentuk produk yang paling 
sesuai dengan kebutuhan pelanggan. Kemampuan desain 
meliputi desain teknik (mekanik, elektrik, perangkat lunak, 
dll) dan desain industri (estetika, ergonomi, antarmuka 
pengguna). 
3. Manufaktur: Fungsi dari manufaktur yaitu bertanggung 
jawab untuk merancang, mengoperasikan, serta 
mengkoordinasikan sistem produksi untuk menghasilkan 
produk. Kumpulan aktivitas ini sering disebut rantai pasokan 
(Supply Chain) yang mencakup pembelian, distribusi, dan 
pemasangan. 

 
B. Pisau Pengupas 

Pisau pengupas merupakan salah satu alat bantu yang 
dapat mempermudah pekerjaan pengupasan benda termasuk 
dalam hal mengupas buah-buahan. Pisau pengupas terdiri 
dari berbagai jenis model, ukuran, material yang digunakan. 
Dalam rancangan pisau pengupas yang dilakukan oleh 
(Umroh et al., 2019) disebutkan bahwa sifat mekanik dari 
kelapa muda dapat mempengaruhi gaya pemotongan kulit 
kelapa muda. Selain itu faktor sudut potong dan ketajaman 
pisau dapat mempengaruhi gaya maksimum yang dihasilkan 
pada saat pemotongan kulit kelapa muda. Gaya pemotongan 
terendah yang dihasilkan pada pisau dua sisi yang menajam 
sebesar 10° (β) pada sudut ketajaman dan 30° pada sudut 
potong (θ). Sementara itu rancangan pisau pengupas yang 
dilakukan oleh (Silaban, 2021) disebutkan bahwa alat 
pengupas kelapa yang dibuat mempunyai kapasitas 
pengupasan 1 buah kelapa/menit dengan jumlah pisau 
pengupas sebanyak 2 buah dan menggunakan material baja 
ST37. Gaya pengupasan kelapa yang dihasilkan berasal dari 
gaya lengan, gaya pisau pengupas, dan gaya dari kelapa 
masing-masing sebesar 16,66 N, 21,56 N, dan 11,76 N. 

 
C. Kelapa 

Kelapa (Cocos nucifera) merupakan salah satu tanaman 
yang banyak tumbuh di Indonesia. Kelapa sering disebut 
sebagai <pohon kehidupan= karena semua bagian dari kelapa 
dapat dimanfaatkan menjadi sesuatu yang berguna untuk 
kehidupan manusia. Indonesia merupakan negara kepulauan 
yang memiliki pantai di sepanjang pulau-pulaunya. Tanah 
berlempung dan kaya dengan bahan organik seperti abu 
gunung, menjadikan tanah tersebut cocok digunakan salah 
satunya untuk tumbuhan kelapa. Menurut Badan Pusat 
Statistik (BPS), perkebunan kelapa nasional di Indonesia 
mencapai hampir 3,7 juta hektar (Sahat, 2017). Kontributor 
tertinggi berasal dari provinsi Riau dengan hampir 15% dari 
luas perkebunan nasional untuk pohon kelapa. Kemudian 
disusul oleh sembilan provinsi lain yaitu provinsi Jawa Timur 
(8,1%); provinsi Sulawesi Utara (7,6%); provinsi Jawa 
Tengah (6,4%); provinsi Sulawesi Tengah (5,9%); provinsi 
Maluku Utara (5,8%); provinsi Jawa Timur (5%); provinsi 
Nusa Tenggara Timur (4,2%); provinsi Lampung (3,4%) dan 
provinsi Jambi (3,2%). 

 
D. Revverse Engineering 

 Reverse Engineering merupakan proses analisa produk 
yang sudah ada sebagai acuan untuk merancang produk yang 
sejenis dengan memperkecil dan meningkatkan keunggulan 
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produk (Wibowo, 2006). Ada beberapa tahapan yang perlu 
diketahui dalam melakukan Reverse Engineering yaitu: 

 

1. Mencari Informasi Produk yang Akan Dibuat  

Kegiatan-kegiatan tersebut dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, antara lain:  

a. Mengidentifikasi operasi komponen atau sistem. Hal ini 

dilakukan dengan mengidentifikasi dan mengetahui semua 

komponen sistem beserta peran dan fungsinya, serta 

mengidentifikasi semua input, output dan proses yang terjadi 

dalam sistem. 

b. Menemukan geometri dan dimensi bagian geometri dan 

dimensi bagian dapat ditemukan dalam berbagai gambar 

yang tersedia, bagian yang ada melalui sketsa, foto atau 

dimensi, informasi dari pengguna, serta perpustakaan dan 

studi literatur. 

c. Memeriksa material pada suatu komponen dapat 

diketahui dengan melakukan pengujian terhadap komponen 

tersebut. Ada dua jenis metode pengujian, yaitu pengujian 

destruktif dan pengujian non destruktif. Perbedaan komponen 

yang akan diuji rusak pada uji destruktif, sedangkan pada uji 

tak rusak tetap utuh. Dari kedua pengujian tersebut, material 

dapat ditentukan sifat mekanik, fisik dan kimianya. 

 

2. Melakukan Pembongkaran Produk 

a. Mengetahui prinsip kerja dan memahami fungsi masing-

masing komponen mesin tersebut. 

b. Mengukur dimensi dari masing-masing komponen. 

c. Membuat gambar teknik dari masing-masing komponen. 

d. Menganalisis pemilihan bahan yang digunakan pada 

komponen.   

e. Menganalisa proses produksi. 

f. Menghitung estimasi biaya produksi yang dikeluarkan. 

 

3. Melakukan Benchmarking Terhadap Produk Lain 

Kegiatan tersebut dapat dirinci sebagai berikut:    

a. Memilih produk sejenis dari beberapa produsen yang 

dianggap bagus untuk dilakukan pembongkaran produk 

b. Menentukan fungsi masing-masing komponen 

c. Menentukan material yang digunakan oleh komponen 

d. Melihat tanggapan pengguna terhadap produk tersebut 

 

4. Melakukan Modelling dan Analisis Teknik 

Pada tahap ini, perlu dilakukan dua proses penting, yaitu 

pemodelan tiga dimensi serta analisis teknik, simulasi, dan 

optimasi. Merancang Prototype Prototype produk perlu 

dibuat untuk memastikan apakah rancangan kita telah benar, 

baik secara fungsi maupun geometri beserta dimensinya. 

Selain itu, pembuatan prototype juga melibatkan pengecekan 

proses produksi, proses perakitan, serta proses pengujian 

komponen dan sistem.  

 

5. Melakukan Tes Produk dan Evaluasi 

Pengujian dan evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan 

Reverse Engineering dapat dibagi menjadi empat tahapan, 

yaitu:  

a. Penentuan prosedur pengujian.  

b. Pelaksanaan pengujian.  

c. Evaluasi hasil pengujian.  

d. Pembuatan proposal perbaikan produk (improvement). 

Tahapan selanjutnya adalah melakukan evaluasi tentang 

perlu tidaknya melakukan perbaikan produk. Bila memang 

dirasa perlu, maka perbaikan produk dapat dilakukan 

berdasarkan proposal yang telah dibuat pada saat melakukan 

pengujian dan evaluasi. 

III. METODE 

 
A. Sistematika Perancangan 

 Pada sistematika penelitian ini akan dibagi menjadi 

beberapa langkah, yaitu langkah awal penelitian, 

pengumpulan data, pengolahan data mentah dan analisis data 

yang telah diolah untuk dibuat kesimpulan. 

 
 

GAMBAR 5 

(Flowchart Sistematika Perancangan) 

B. Tahap Pendahuluan 

Tahap pendahuluan merupakan awal dari penelitian 

dilakukan. Pada tahapan ini peneliti melakukan observasi 

mesin pengupas kulit ari kelapa sebelumnya lalu peneliti 

melakukan tahapan untuk menyelesaikan masalah: 

1. Studi Lapangan 

Studi lapangan dilakukan untuk mengetahui 

permasalahan pada mesin sebelumnya dengan melihat proses 

pengupasan kulit ari kelapa secara langsung. 

2. Latar Belakang 

Pada tahap ini dilakukan pencarian latar belakang yang 

menyebabkan permasalahan terjadi. Setelah melakukan studi 

lapangan didapatkan yaitu hasil pengupasan kulit ari kelapa 

yang tidak bersih.  

3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah terkait penelitian ini yaitu bagaimana 

cara agar hasil dari pengupasan kelapa menjadi lebih bersih 

dibanding sebelumnya serta bagaimana bentuk pisau 

pengupas yang tepat agar hasil pengupasan menjadi lebih 

bersih. 

4. Tujuan Penelitian 
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Tujuan penelitian menjadi fokus utama dari penelitian 

ini yaitu menghasilkan kelapa yang lebih bersih 

dibandingkan sebelumnya, kemudian mengidentifikasi 

bentuk pisau pengupas yang tepat digunakan. 

 

C. Tahap Pengumpulan Data 

Pengumpulan data diperlukan untuk dasar penyelesaian 

masalah pada pisau pengupas sebelumnya. Pada tahap ini 

dibutuhkan dua jenis data yaitu data primer dan data 

sekunder. Tahap pertama yang dilakukan peneliti yaitu 

melakukan observasi secara langsung untuk mengamati 

secara langsung cara kerja dari mesin pengupas kulit ari 

kelapa sebelumnya. Kemudian melakukan wawancara 

terhadap operator mesin pengupas kulit ari kelapa. Setelah itu 

melakukan pencarian terhadap data sekunder yang 

dibutuhkan yaitu referensi dari berbagai jurnal nasional dan 

internasional serta literatur yang berkaitan dengan mesin 

pengupas kulit ari kelapa, terutama pisau pengupas. 

 

D. Tahap Pengolahan Data 

Dalam melakukan tahapan ini dilakukan proses 

pengolahan data yang sudah dikumpulkan pada tahap 

sebelumnya. Dalam melakukan proses pengolahan data 

menggunakan metode reverse engineering, terdapat beberapa 

proses pengolahan data yang akan dilakukan yaitu: 

1. Deskripsi data 

Pada tahap ini dilakukan deskripsi data-data terkait 

pengembangan pisau pengupas usulan. 

2. Spesifikasi Rancangan 

Pada tahap ini dilakukan penentuan spesifikasi 

rancangan pisau pengupas usulan berdasarkan need statement 

dan atribut produk dari operator, kemudian menentukan 

karakteristik produk dan karakteristik teknis dari pisau 

pengupas usulan. 

3. Proses Perancangan 

Proses perancangan dilakukan dengan menggambarkan 

pisau pengupas usulan menggunakan software Solidworks. 

Selanjutnya yaitu proses permesinan pada pisau pengupas 

usulan. 

4. Hasil Perancangan dan Pengujian  

Setelah proses pengujian, kemudian dilakukan proses 

pengujian terhadap pisau pengupas usulan sekaligus 

membandingkan hasil pengupasan kulit ari kelapa antara 

menggunakan pisau pengupas sebelumnya dengan 

menggunakan pisau pengupas usulan. 

 

E. Tahap Validasi dan Kesimpulan 

Pada tahap validasi data dilakukan analisis terhadap 

pisau pengupas usulan terkait perbandingan antara hasil 

pengupasan kulit ari kelapa pada pisau pengupas sebelumnya 

dengan pisau pengupas usulan. Kemudian memberikan 

kesimpulan terhadap hasil penelitian yang dilakukan beserta 

saran-saran yang dapat digunakan untuk penelitian 

berikutnya. 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pisau Pengupas Sebelumnya 

Berdasarkan pengujian produk yang telah dilakukan, 

ditemukan beberapa kelemahan dari part pisau pengupas 

pada mesin pengupas kulit ari kelapa sebelumnya yaitu: 

1. Mata pisau pengupas yang digunakan kurang fleksibel 

dalam mengikuti bentuk dari buah kelapa sehingga ada 

beberapa bagian kulit ari kelapa yang tidak terkupas. 

2. Banyak daging kelapa yang ikut terkelupas ketika proses 

pengupasan yang diakibatkan oleh gerakan mata pisau yang 

kaku. 

3. Pegas yang digunakan hanya dapat menahan beban 

sebesar 1 kg. 

 
GAMBAR 7 

(Pisau Pengupas Sebelumnya) 

 

1. Alur Proses 

 

 
GAMBAR 8  

(Alur Proses) 

 

B. Rancangan Pertanyaan 

Dalam wawancara untuk pengembangan produk 

memliki kriteria untuk mendapatkan informasi terkait 

kebutuhan operator mesin pengupas kulit ari kelapa. Berikut 

merupakan rancangan dari pertanyaan yang telah disesuaikan 

dengan kriteria: 

 

 

 

 

 
TABEL 2 

Rancangan Pertanyaan 

Pertanyaan Jawaban 
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Apa tujuan utama yang 

anda harapkan dari pisau 

pengupas usulan? 

Hasil pengupasan kelapa menjadi 

lebih bersih   

Apa yang anda suka dari 

produk sebelumnya? 

Membantu operator dalam 

melakukan proses pengupasan kulit 

ari kelapa karena tidak perlu 

melakukan aktivitas pengupasan 

kelapa secara manual 

Apa yang anda tidak suka 

dari produk sebelumnya? 

Mata pisau tidak dapat mengikuti 

bentuk kelapa, pergerakan pisau 

pengupas kurang stabil, ketebalan 

lengan pisau pengupas kecil 

  

C. Kebuutuhan Pengguna 

 Setelah melakukan wawancara kepada operator maka 

didapatkan kebutuhan pengguna yang dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini: 

 
TABEL 3 

Kebutuhan Pengguna 

No Kebutuhan Pengguna 

1 Hasil dari pengupasan kulit ari kelapa menjadi lebih 

bersih 

2 Pisau pengupas tidak mudah goyang ketika digunakan  

3 Pisau pengupas dapat digunakan secara terus-menerus 

dalam jangka waktu yang lama 

 

1. Benchmark 

 Benchmark adalah kegiatan observasi untuk melihat 

produk sejenis yang berada di pasaran. Fungsi benchmark 

sendiri yaitu untuk mendapatkan alternatif rancangan. 

Berikut ini merupakan benchmark mesin pengupas kulit ari 

kelapa: 

 
TABEL 4 

Benchmark 

Mesin 2 (Putra et al., 2020) 

 

Spesifikasi 

● Motor = Dynamo 1 

HP 

● Material = Perforated 

Stainless steel  

● P x L x T = 710 x 900 

x 1000 mm 

Kelebihan  

● Dapat menampung 

kelapa lebih banyak 

ke dalam drum yang 

sekaligus berfungsi 

sebagai pisau 

pengupas  

Kekurangan 

● Tidak bisa 

memasukkan kelapa 

melebihi batas 

maksimum yang 

menyebabkan hasil 

pengupasan tidak 

optimal 

 

2. Spesifikasi Rancangan dan Standar Perancangan 

 Langkan untuk menentukan spesifikasi rancangan yaitu 

menentukan atribut produk yang berasal dari kebutuhan 

pengguna. Berikut merupakan kebutuhan yang diperlukan 

pada perancangan ini. 
TABEL 4 

Spesifikasi Rancangan dan Standar Perancangan 

No Kebutuhan Operator Kebutuhan Teknis Satuan 

1 Pisau pengupas dapat 

mengupas kelapa lebih 

bersih 

Diameter mata pisau, 

jarak antar celah mata 

pisau 

mm 

2 Pisau pengupas dapat 

lebih stabil ketika 

digunakan 

Panjang lengan pisau, 

ketebalan lengan pisau, 

panjang pegas 

mm 

3 Pisau pengupas dapat 

digunakan dalam jangka 

waktu yang lama 

Penggunaan material 

yang kuat 

Binary 

 

D. Dekomposisi Produk  

 Dekomposisi merupakan kegiatan disassembly pada pisau 

pengupas sebelumnya sehingga diketahui part-part penyusun 

dari produk tersebut. Fungsi kegiatan ini yaitu mengetahui 

setiap fungsi dari masing-masing part agar dapat ditentukan 

apakah part tersebut dibutuhkan atau tidak. 
 

TABEL 5 

Dekomposisi Produk 

No Komponen Fungsi 

1 

 

Mata pisau pengupas 

berfungsi untuk mengupas 

kulit ari kelapa 

2 

 

Lengan pisau pengupas 

berfungsi untuk 

menggerakkan pisau 

pengupas dan pemegang 

untuk pisau pengupas 

3 

 

Dudukan lengan pisau 

pengupas berfungsi untuk 

memegang lengan pisau 

pengupas 

4 

 

Baut berfungsi untuk 

menahan gerakan dari 

lengan pisau pengupas 

 

E. Kebutuhan Pengguna 

  Setelah melakukan dekomposisi komponen pisau 

pengupas, tahap berikutnya yaitu mennetukan target 

spesifikasi pisau pengupas usulan berdasarkan kebutuhan 

pengguna. Target spesifikasi digunakan sebagai gambaran 

terkait pisau pengupas usulan yang akan dibuat dapat 

memenuhi kebutuhan operator. 

 
TABEL 6 

Kebutuhan Operator 

Kebutuhan Operator Atribut Produk 

Hasil dari pengupasan kulit 

ari kelapa menjadi lebih 

bersih. 

Bentuk mata pisau pengupas 

diubah menjadi bentuk tabung 

dengan jarak antar celah mata 

pisau dibuat kecil sehingga tidak 
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mengupas hingga bagian daging 

kelapa. 

Pisau pengupas tidak mudah 

goyang ketika digunakan. 

Ukuran lengan pisau pengupas 

lebih besar daripada lengan pisau 

pengupas sebelumnya. 

Pisau pengupas dapat 

digunakan secara terus-

menerus dalam jangka waktu 

yang lama. 

Penggunaan material untuk pisau 

pengupas yang dapat digunakan 

dalam waktu jangka panjang. 

 

F. Karakteristik Produk dan Karakteristik Teknis 

  Setelah menentukan kebutuhan operator lalu dibuatkan 

atribut produk, kemudian langkah berikutnya yaitu 

menentukan karakteristik produk dan karakteristik teknis 

pada pisau pengupas. 

 
TABEL 7 

Karakteristik Produk dan Karakteristik Teknis 

Karakteristik 

Produk 

Karakteristik Teknis 

Bentuk mata pisau 

pengupas diubah 

menjadi bentuk 

tabung dengan jarak 

antar celah mata pisau 

dibuat kecil sehingga 

tidak mengupas 

hingga bagian daging 

kelapa. 

Diameter mata pisau 

pengupas 

Sudut pengupasan mata 

pisau 

Jarak antar celah pada 

pisau 

Ukuran lengan pisau 

pengupas lebih besar 

daripada lengan pisau 

pengupas sebelumnya  

Ketebalan lengan pisau 

pengupas 

Panjang lengan pisau 

pengupas 

Diameter kawat pada 

pegas 

Diameter ulir kawat pada 

pegas 

Penggunaan material 

untuk pisau pengupas 

yang dapat digunakan 

dalam waktu jangka 

panjang. 

Material pisau pengupas 

 

G. Target Spesifikasi 

 Langkah berikutnya dalam menentukan karakteristik 

teknis dari pisau pengupas yang diperlukan yaitu menentukan 

target spesifikasi. 

 

 
TABEL 8 

Target Spesifikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Matriks Morfologi Produk 

   Matriks Morfologi produk adalah proses yang dilakukan 

untuk mengetahui perbanndingan dari konsep-konsep 

alternatif perancangan. Perbandingan komponen yang 

dilakukan yaitu antar pisau pengupas eksiting dengan pisau 

pengupas usulan, 
TABEL 9 

Matriks Morfologi Produk 

Nama part  Part Usulan Part Sebelumnya 

Dudukan 

lengan 

pisau 

pengupas 

  

Lengan 

pisau 

pengupas 

 

 

Karakteristik 

Teknis 

Satuan Target 

Diameter mata pisau mm 32 

Jarak antar celah 

pada pisau 

mm 1 

Sudut potong pada 

mata pisau 

∠° 45 

Panjang lengan 

pisau 

mm 160 

Ketebalan pisau mm 6 

Panjang pegas mm 60 

Diameter kawat 

pada pegas 

mm 1,2 

Diameter pegas mm 5 

Pitch pada pegas mm 6 

Material mata pisau type Stainless 

Steel SS 304 

Material pegas type Stainless 

Steel SS 304 

Material lengan 

pisau  

type Baja karbon 

hitam 

Material dudukan 

lengan pisau 

type Baja karbon 

hitam 
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Nama part  Part Usulan Part Sebelumnya 

Pegas 

 

 

Pisau 

Pengupas 

 
 

 

Terdapat empat komponen utama pada produk usulan. Dari 

empat komponen utama produk tersebut terdapat atu 

komponen utama yang tidak ada pada produk sebelumnya 

didapatkan dari atribut kebutuhan pengguna. Jumlah 

kombinasi yang dihasilkan dari peta morfologi ini adalah 4 x 

2 x 1= 8 konsep. 

 

1. Kombinasi Alternatif 

 
TABEL 10 

Kombinasi Alternatif

 

 

 

2. Concept Screening 

  Berdasarkan hasil perhitungan concept screening 

terhadap produk sebelumnya dapat dilihat bahwa konsep 

terbaik adalah konsep A. Konsep tersebut menjadi pilihan 

karena mendapatkan nilai akhir yang paling tinggi yaitu 3. 

Artinya semua kriteria melebihi dari produk sebelumnya 

sehiingga konsep A menjadi konsep yang terealisasi.  

 

 

TABEL 10 

Concept Screening 

 
3. Rancangan Desain Pisau Pengupas Usulan 

 
GAMBAR 9 

Desain Pisau Pengupas Usulan 

 

4. Analisis Stress Test Terhadap Pisau Pengupas Usulan 

 

 
GAMBAR 10 

Simulasi Von Mises Stress 

 

 Berdasarkan simulasi von mises stress pada pisau 

pengupas dengan diberikan beban sebesar 50 N 

menunjukkan bahwa nilai maksimum adalah daerah 

sensitif saat diberi beban yang tinggi sebesar 1,715 x 108 

N/m2. Lalu titik pemasangan poros yang paling aman 

adalah sebesar 1,029 x 108 N/m2. Kemudian nilai minimum 

yang dihasilkan sebesar 0 N/m2. 
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GAMBAR 11 

Simulasi Displacement 

 

 Displacement atau lendutan merupakan pergerakan yang 

terjadi akibat beban besar yang diberikan kepada pisau 

pengupas. Dari hasil analisa dengan pemberian beban sebesar 

50 N didapatkan nilai tertinggi sebesar 1,884 mm, kemudian 

nilai aman yang didapatkan sebesar 1,100 mm, dan nilai 

terendah sebesar 1,000 mm. 

 

I. Pengujian Pisau Pengupas Usulan 

  Dalam melakukan pengujian pisau pengupas usulan 

untuk mengetahui keberhasilan pengupasan kelapa 

dibutuhkan beberapa faktor pendukung yang berpengaruh 

untuk melakukannya. Faktor pendukung tersebut berupa 

berat kelapa, tingkat kematangan kelapa, diameter kelapa, 

waktu pengupasan. 
TABEL 11 

Pengukuran Berat dan Jenis Kelapa 

 
 

 

 

 

 

Setelah melakukan pengukuran berat dari kelapa dan 

menentukan tingkat kematangan dari kelapa tersebut. 

Langkah berikutnya yaitu melakukan pengukuran diameter 

kelapa. Alat bantu yang digunakan untuk melakukan 

pengukuran yaitu meteran gulung. 

 

 
GAMBAR 12  

Pengukuran Diameter Kelapa 

 

Setelah melakukan proses pengukuran berat kelapa, 

penentuan jenis kelapa, dan pengukuran diameter kelapa. 

Langkah selanjutnya yaitu proses pengupasan kulit ari kelapa 

dengan menggunakan pisau pengupas usulan. 

 

 
GAMBAR 13  

Proses Pengupasan Kulit Ari Kelapa 

 

Setelah proses pengupas kulit ari kelapa berlangsung maka 

didapatkan hasil dari kelapa yang sudah terkelupas seperti 

pada gambar berikut: 

 

 
GAMBAR 14 

Hasil Pengupasan Kulit Ari Kelapa 

 

Setelah didapatkan hasil pengupasan kelapa menggunakan 

pisau pengupas usulan. Lalu dibandingkan hasilnya ketika 

menggunakan pisau pengupas sebelumnya dengan pisau 

pengupas usulan. 
TABEL 12 

Perbandingan Hasil Pengupasan 
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Selanjutnya yaitu menghitung waktu pengupasan kelapa 

yang didapatkan dalam satu kali pengupasan dan menentukan 

tingkat keberhasilan dari pengupasan kelapa.  

 
TABEL 13 

Data Pengupasan Kelapa 

 
 Berdasarkan perhitungan didapatkan rata-rata waktu 

pengupasan dalam sekali pengupasan sebesar 10,6 detik. Lalu 

tingkat persentase dari hasil pengupasan menggunakan pisau 

pengupas usulan sebesar 69%. Hasil tersebut lebih baik jika 

dibandingkan dengan hasil pengupasan pada pisau pengupas 

sebelumnya. Berikut merupakan tabel rincian dari hasil 

pengupasan kulit ari kelapa: 

 

V. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan pada mesin 

pengupas kulit ari kelapa, lalu pengambilan dan pengolahan 

data, serta dilakukan analisis terhadap data yang sudah diolah 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk mata pisau yang digunakan yaitu menggunakan 

bentuk tabung dengan dimensi diameter sebesar 32 mm, 

panjang pisau sebesar 45 mm, jarak antar celah pada pisau 

sebesar 1 mm, dan sudut potong pada mata pisau sebesar 45°. 

 

2. Tingkat kebersihan kelapa yang telah terkupas pada 

mesin pengupas kulit ari kelapa yang telah diimprovisasi 

sebesar 69%. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil 

pengupasan dari mesin pengupas kulit ari kelapa yang telah 

diimprovisasi lebih baik dibandingkan hasil dari mesin 

pengupas kulit ari kelapa sebelumnya yaitu sebesar 60%. 
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